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ABSTRACT 

The COVID-19 pandemic that has occurred since the beginning of 2020 has had a considerable 

impact on community life in the world, especially in Indonesia. Efforts to prevent the corona 

virus by implementing rules for work, study, at home. The company's performance will increase 

if its employees have comparable productivity. During this pandemic,enterpreneur who carry 

out their activities by asking their employees to remain productive by completing their work 

from home or what is commonly called work from home (WFH). Employee work productivity is 

very important in encouraging company performance so that the company can survive and 

compete in this Covid-19 pandemic, where employee work productivity is very effective by a 

new work culture called WFH. Based on the results of statistical tests which show the results 

that partially WFH work culture has a positive and significant effect on employee work 

productivity at PT. Asiana Anugerah Lestari. Furthermore, the results of the unpaired t-test 

show that there is no significant difference between the productivity of employees who have or 

have not had children. This result is in line with the descriptive statistics which show that 40% 

of respondents said nothing at all during WFH and 60% experienced technical problems. This 

study aims to see the effectiveness of work in the retail industry during a pandemic and the 

extent to which work from home has an effect on work productivity in the food and beverage 

retail industry. 
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ABSTRAK 

Pandemi COVID-19 yang telah terjadi semenjak awal tahun 2020 telah memberikan dampak 

yang cukup besar terhadap kehidupan bermasyarakat di dunia khususnya di Indonesia. Upaya 

pencegahan virus corona dengan diberlakukannya aturan bekerja, belajar, beribadah di rumah. 

Kinerja perusahaan akan meningkat jika karyawannya memiliki produktivitas yang sebanding. 

Di masa pandemi ini, pelaku bisnis melakukan aktivitasnya dengan meminta karyawannya 

untuk tetap produktif dengan menyelesaikan pekerjaannya dari rumah atau yang biasa disebut 

work from home (WFH). Produktivitas kerja karyawan amat sangat penting di dalam 

mendorong kinerja perusahaan agar perusahaan tetap mampu bertahan dan bersaing di masa 

pandemi Covid-19 ini yang mana, produktivitas kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh budaya 

kerja baru yang disebut dengan WFH. Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan 

menunjukkan hasil bahwa budaya kerja WFH secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Asiana Anugerah Lestari. 

Selanjutnya, hasil uji t tidak berpasangan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

nyata antara produktivitas karyawan yang telah memiliki anak ataupun belum memiliki 

anak.  Hasil ini sejalan dengan statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa 40% 

responden mengatakan tidak memiliki kendala sama sekali selama WFH dan 60% 

mengalami kendala teknis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

produktivitas kerja karyawan di industri ritel di masa pandemi dan sejauh mana pengaruh work 

from home terhadap produktivitas kerja di industri food and beverage retail. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 yang telah 

terjadi semenjak awal tahun 2020 telah 

memberikan dampak yang cukup besar 

terhadap kehidupan bermasyarakat di dunia 

khususnya di Indonesia. Semenjak pandemi 

COVID-19 ditetapkan, pemerintah 

Indonesia melakukan kampanye dengan 

jargon “bekerja, belajar dan beribadah di 

rumah” yang artinya meminta masyarakat 

untuk melakukan segala aktivitasnya dari 

rumah dengan mengunakan media internet 

sebagai alat komunikasi. Hal ini dilakukan 

untuk menekan tingkat penyebaran COVID-

19 yang semakin meluas di beberapa 

wilayah di Indonesia. Selain kampanye 

tersebut, pemerintah juga mengeluarkan 

berbagai paket kebijakan dan aturan mulai 

dari tingkat pusat, daerah, hingga kabupaten 

kota yang salah satunya melarang beberapa 

sektor untuk menghentikan aktivitasnya dan 

memberikan pengecualian untuk beberapa 

sektor lainnya untuk tetap menjalankan 

aktivitasnya dengan memberlakukan 

prokotol kesehatan yang ketat. Kebijakannya 

ini tentunya sangat berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara 

karena ruang gerak berbagai sektor bisnis 

yang menjadi sangat sempit sehingga sulit 

bertumbuh. Berdasarkan data yang 

dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) pertumbuhan ekonomi Indonesia di 

kuartal ke dua 2020 menunjukkan minus 

5,32 persen hal ini disebabkan dari 17 sektor 

ekonomi yang dimiliki, 10 sektor mengalami 

penurunan dan 6 sektor lainnya meningkat 

tipis dan stagnan serta hanya 1 sektor yang 

mengalami pertumbuhan yang sangat 

signifikan yaitu di sektor telekomunikasi 

(Statistik, 2020).  

Dengan kondisi seperti ini, berbagai 

pelaku bisnis mulai memikirkan dan 

menerapkan berbagai strategi agar mampu 

bertahan hingga meningkatkan kinerja 

bisnisnya. Hamid, Maheen, Cheem, & 

Yaseen (2017) menyampaikan bahwa 

kinerja perusahaan dapat ditingkatkan 

melalui program kegiatan manajemen 

sumber daya manusia yang mengarah pada 

peningkatan produktivitas karyawan. 

Sugiyarto (2016) menjelaskan bahwa naik 

dan turunnya kinerja suatu organisasi bisnis 

sangat berhubungan erat dengan 

produktivitas karyawannya. Irawati (2018) 

menambahkan bahwa perusahaan mampu 

bersaing jika memiliki kinerja perusahaan 

yang baik dengan didukung oleh 

produktivitas karyawan yang tinggi. Dari 

beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa 

kinerja perusahaan akan meningkat jika 

karyawannya memiliki produktivitas yang 

sebanding. 

Di masa pandemi ini, pelaku bisnis 

melakukan aktivitasnya dengan meminta 

karyawannya untuk tetap produktif dengan 

menyelesaikan pekerjaannya dari rumah 

atau yang biasa disebut work from home 

(WFH). WFH identik dengan melakukan 

pekerjaan kantor, rapat, diskusi, dan 

koordinasi dengan rekan dan atau mitra 

kerja dari rumah pegawai masing-masing 

secara online. Adapun pilihan media yang 

digunakan bisa berupa voice call, chat atau 

text messenger, dan confrence call 

audio/video.  Beberapa pilihan aplikasi 

video conference pun saat ini beragam 

seperti Google Meet, Microsoft Team, 

Zoom, Skype dan lain sebagainya. Menurut 

Mustajab et al., (2020) berpendapat bahwa 

WFH memberikan dampak positif maupun 

negatif terhadap produktivitas kerja. Selain 

itu, penelitiannya juga menemukan bahwa 

secara menyeluruh produktivitas karyawan 

cenderung menurun pada masa WFH 

disebabkan karena kurangnya fasilitas 

penunjang pekerjaan seperti komputer, 

jaringan internet dan beberapa gangguan 

lainnya seperti perasaan jenuh karena berada 

di lingkungan yang sama dalam waktu yang 

relative cukup lama dengan keterbatasan 

kehidupan sosial. Purwanto (2020) juga 

menjelaskan bahwa WFH memberikan 

keuntungan dan kerugian bagi kinerja 

karyawan seperti  lebih fleksibel  dalam   

menyelesaikan  pekerjaan,  tidak  mengikuti   

jam   masuk  kantor,  tidak  perlu 

mengeluarkan uang untuk membayar ongkos 

transportasi atau biaya bensin,  bisa 

meminimalisir tingkat stres yang dialami 

akibat kemacetan lalu lintas dari rumah 

menuju kantor sedangkan  kerugian   dari   

WFH  adalah potensi  kehilangan   motivasi   

kerja, kenaikan biaya listrik dan internet 

karena tidak dapat menggunakan fasilitas 
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kantor hingga dapat menimbulkan masalah 

keamanan data. 

Berdasarkan urian tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja 

karyawan amat sangat penting di dalam 

mendorong kinerja perusahaan agar 

perusahaan tetap mampu bertahan dan 

bersaing di masa pandemi Covid-19 ini yang 

mana, produktivitas kerja karyawan sangat 

dipengaruhi oleh budaya kerja baru yang 

disebut dengan WFH. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

produktivitas kerja karyawan di industri ritel 

di masa pandemi, dan sejauh mana pengaruh 

WFH terhadap produktivitas kerja di industri 

food and beverage retail. 

 

 

KAJIAN LITERATUR 

Industri Ritel 

Ritel menurut Berman B & Evans J 

(2018) menjelaskan bahwa ritel merupakan 

suatu usaha bisnis di dalam memasarkan 

barang atau jasa terhadap konsumen akhir 

yang digunakan untuk keperluan pribadi 

maupun rumah tangga. Dari berbagai 

pendapat tersebut maka, dapat disimpulkan 

bahwa industri ritel merupakan industri 

bisnis yang aktivitasnya memberikan upaya 

maksimal melalui strategi bauran ritel agar 

barang atau jasa yang ditawarkan ke end 

user memiliki nilai tambah (added value) 

sehingga konsumen merasa puas (satisfy) 

terhadap produk atau jasa yang telah dibeli. 

Berbagai penelitian telah dilakukan 

terkait industri ritel. Berbagai sektor industri 

terkena dampak pandemi Covid-19 sehingga 

perekonomian menurun. Kartikaningsih & 

Nugraha (2020) menjelaskan bahwa dampak 

pada industri ritel dinilai medium. Artinya, 

industri ritel masih bisa bertahan di tengah 

pandemi, meskipun mengalami penurunan. 

Penelitian yang dilakukan di PT Lottemart 

Wholesale07 oleh Darono (2019) 

menjelaskan bahwa perusahaan ritel yang 

ada saat ini terus mengembangkan strategi 

usahanya dengan cara melakukan 

penembusan pasar dan strategi penetapan 

harga, jadi baik dari sistem informasi 

maupun dari sisi manajemen terus diperbaiki 

agar mampu bersaing di tengah kondisi 

penjualan yang menurun cukup signifikan. 

 

Produktivitas 

Produktivitas kerja karyawan 

merupakan faktor penting di dalam 

mendorong kinerja organisasi sehingga 

organisasi mampu terus bersaing dan 

mampu bertahan dari waktu ke waktu di 

segala kondisi yang dihadapi khususnya di 

masa pandemi Covid-19. Mathis & Jackson 

(2012) mengartikan produktivitas sebagai 

ukuran dari kuantitas dan kualitas dari 

pekerja yang telah dikerjakan dengan 

memertimbangkan biaya sumber daya yang 

digunakan untuk mengerjakan pekerjaan 

tersebut guna melihat rasio antara input dan 

output. Sinungan (2014) menjelaskan bahwa 

produktivitas merupakan sebuah konsep 

dimana menciptakan lebih banyak barang 

dan jasa (output) bagi kehidupan manusia, 

dengan menggunakan sumber daya yang 

serba terbatas. Dari beberapa pendapat 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas kerja merupakan kemampuan 

di dalam memperoleh manfaat sebesar-

besarnya dari sumber daya yang tersedia 

dengan menghasilkan output semaksimal 

mungkin. 

Berbagai penelitian telah dilakukan 

terkait produktivitas kerja. Sumarni (2020) 

menunjukkan bahwa adanya pembatasan 

aktivitas untuk mencegah Covid-19 

menyebabkan terganggunya rantai pasokan 

dan juga perubahan ketenagakerjaan akibat 

work from home. Hal ini menurunkan 

produktivitas dari industri ritel. Asbari, 

Novitasari & Sestri (2020) menyebutkan 

untuk menciptakan kesiapan berubah pada 

diri karyawan dilakukan dengan 

menumbuhkan nilai-nilai positif dari 

karyawan sehingga perubahan yang 

dilakukan untuk bisa terus berproduktif 

dapat mencapai kesuksesan yang 

diharapkan. Dampak wabah Covid-19 

kepada perekonomian dialami oleh seluruh 

negara, termasuk industri ritel. Penelitian 

Nalini (2021) menyebutkan dengan adanya 

Covid-19 transformasi digital perlu 

dilakukan demi mendukung usaha 

pengusaha. Berjalannya usaha harus 

diimbangi dengam produktivitas dari 
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industri tersebut, walaupun terkendala oleh 

keadaan seperti pembatasan tenaga kerja.  

 Nasution, Mahargiono & Soesatyo 

(2016) melakukan penelitian dengan tujuan 

menganalisis pengaruh antara gaya 

kepemimpinan, suasana organisasi dan etos 

kerja terhadap produktivitas di PT HP 

Metals Indonesia. Dimana pada penelitian 

tersebut produktivitas diukur melalui tiga 

aspek yakni; kuantitas kerja, kualitas kerja 

dan ketepatan waktu penyelesaian. Sejalan 

dengan Hanaysha (2016) bahwa 

produktivitas dapat diukur melalui jumlah 

output pekerjaan, kecepatan dan efesiensi 

kerja, kualitas pekerjaan dan ketercapaian 

target.  Dari beberapa pendapat tersebut 

maka, penelitian ini akan mengukur 

produktivitas berdasarkan: kuantitas dan 

kualitas kerja yang dihasilkan serta 

ketepatan waktu dalam penyelesaian tugas 

atau pekerjaan. 

 

Working From Home (WFH) 

Di masa pandemi COVID-19 

banyak perusahaan yang menerapkan WFH 

agar perusahaan tetap bisa produktif. WFH 

merupakan sebuah cara bekerja yang 

dilakukan dari rumah dengan menggunakan 

media internet sebagai alat komunikasi. 

Bloom (2015) menjelaskan bahwa WFH 

juga biasa disebut sebagai telecommuting 

atau telework sebenarnya bukanlah hal yang 

baru dalam dunia kerja. Begitupun 

Mungkasa (2020) menyampaikan bahwa 

WFH adalah pengaturan bekerja leluasa 

yang memungkinkan bekerja jauh dari 

kantor sepanjang atau sebagian waktu. 

Penelitian Ilham (2020) menunjukkan 

bahwa Work From Home menjadi kendala 

dalam menjalankan suatu usaha, namun 

dengan era digital saat ini strategi dalam 

pemanfaatan teknologi menjadi solusi untuk 

tetap menjaga kualitas maupun pelayanan 

suatu usaha. Dalam hal penjualan industri 

ritel masih bisa dilakukan dengan platform 

online. Strategi dalam produksi industri ritel 

perlu dikaji ulang. 

Berbagai literatur menjelaskan bahwa 

WFH atau telework identik dengan skema 

praktek kerja leluasa atau flexible work atau 

waktu leluasa (flexi time). Menurut 

Mungkasa (2020) flexi time dibagi menjadi 

beberapa jenis yaitu: Fixed Working Hours 

yaitu sistem kerja yang memungkinkan 

karyawan dapat dengan bebas memilih sesi 

kerjanya setiap hari sesuai ketetapan 

perusahaan sepanjang memenuhi jumlah 

minimal 40 jam seminggu, Flexible Working 

Hours yaitu sistem kerja yang 

memungkinkan pegawai bekerja leluasa 

sepanjang memenuhi jumlah waktu minimal 

adalah 40 jam per minggu, dan Variable 

Working Hours yaitu sistem kerja yang 

mengharuskan pegawai hadir pada jam 

tertentu di kantor dan pegawai dapat 

menetapkan sendiri waktu selebihnya. 

Penelitian yang dilakukan Vries, Tummers 

& Bekkers (2019) membagi WFH menjadi 

dua jenis yaitu bekerja penuh waktu dari 

rumah (working fully form home) dan 

bekerja sebagian waktu dari rumah (working 

partly from home). Berdasarkan uraian 

tersebut maka, penelitian ini memiliki 

hipotesis sebagai berikut:  

Ho1: Tidak ada pengaruh signifikan antara 

budaya kerja WFH terhadap 

produktivitas kerja. 

Ha1: Terdapat pengaruh signifikan antara 

budaya kerja WFH terhadap 

produktivitas kerja. 

Ho2: Tidak ada perbedaan produktivitas 

secara nyata antara karyawan yang 

memiliki anak dengan yang tidak 

memiliki anak. 

Ha2: Terdapat perbedaan produktivitas 

secara nyata antara karyawan yang 

memiliki anak dengan yang tidak 

memiliki anak. 

Ho3: Tidak ada perbedaan produktivitas 

secara nyata antara karyawan yang 

memiliki gangguan dengan yang 

tidak. 

Ha3: Terdapat perbedaan produktivitas 

secara nyata antara karyawan yang 

memiliki gangguan dengan yang 

tidak. 

METODE PENELITIAN 

 Objek dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT. Asiana Anugerah Lestari yang 

berjumlah ±50 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan teknik sampel yang 

digunakan adalah nonprobability sampling 
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dengan metode purposive sampling yaitu 

mengambil sampel dari populasi yang ada 

dengan ciri-ciri tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan mampu menjawab pertanyaan 

atau rumusan penelitian. Adapun ciri-ciri 

responden yang akan dijadikan sampel, 

antara lain: karyawan bekerja secara 

WFH, karyawan memiliki tugas atau 

pekerjaan yang masih memungkinkan 

untuk dilakukan secara WFH, dan 

karyawan yang anggota keluarganya juga 

harus melakukan kegiatan (bekerja, 

sekolah atau kuliah) di rumah. 

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif dan inferensial 

dengan menggunakan analisis regresi 

sederhana untuk mencari tahu hubungan 

kausalitas antar variabel. Skala likert 

adalah skala psikometrik yang biasa 

digunakan pada data kuesioner, biasanya 

pada penelitian berupa survei (Sugiyono, 

2012). Dengan menggunakan skala likert, 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. 

 

Tabel 1. Bobot Penilaian Skala Likert 
Jawaban Bobot Penilaian 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: (Sugiyono, 2012) 

Metode penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh angka penafsiran pada 

kuesioner. Pada umumnya, untuk 

menentukan besarnya kelas (panjang 

interval) digunakan rumus: 

  .......................................... (1) 

Dimana: 

C = perkiraan besarnya (class width, 

class size, class length) 

K = banyaknya kelas 

Xn = nilai observasi terbesar 

X1 = nilai observasi terkecil 

Adapun rumus penafsiran yang digunakan 

adalah: 

  ............................................(2) 

Keterangan: 

M =  Angka penafsiran 

f =  Frekuensi jawaban 

x =  Skala nilai 

n =  Jumlah seluruh jawaban 

 

Hipotesis untuk menentukan pengaruh 

antar variabel pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Indikator variabel dalam penelitian, meliputi 

kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu 

penyelesaian. Indikator kuantitas diukur dari 

target perusahaan, produktivitas, dan beban 

kerja. Indikator kualitas, meliputi kesalahan 

kerja, standar kualitas perusahaan, dan 

komplain. Ketepatan waktu penyelesaian, 

meliputi on time dan in time. 

 

PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur keabsahaan dari suatu pernyataan 

pada kuesioner di dalam mengukur suatu 

variabel. Melihat validitas sebuah instrumen 

adalah dengan membandingkan nilai dari 

corrected item-total correlation dengan nilai 

r tabel. Jika nilai corrected item-total 

correlation lebih besar dari r tabel maka 

dikatakan valid dan sebaliknya jika lebih 

kecil maka tidak valid. Syarat validitas pada 

penelitian ini adalah jika r hitung ≥ 0,361 

dengan level signifikansi 5%. Hasil uji 

validitas instrumen pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 2. Uji Validitas Tahap 2 

Indikator rhit rtab Kesimpulan 

Kuantitas 

kerja 

0,582 0,361 Valid 

0,492 0,361 Valid 

Kualitas Kerja 
0,444 0,361 Valid 

0,367 0,361 Valid 

Ketepatan 

waktu 

penyelesaian 

0,393 0,361 Valid 

0,463 0,361 Valid 

0,444 0,361 Valid 

Sumber: Pengolahan Data (2020) 

 

Tabel 2 menujukkan bahwa setelah 

dilakukan pengujian ulang menghasilkan 

seluruh pernyataan memiliki nilai rhit yang 

lebih besar dari nilai rtab yang artinya 
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seluruh pernyataan dinyatakan valid 

sehingga dapat dilakukan uji statistik lebih 

lanjut. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Butir 

pernyataan dikatakan reliabel atau handal 

apabila jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten. Salah satu 

metode pengujian realibilitas adalah dengan 

menggunakan metode alpha cronbach (α). 

Tingkat realibilitas dengan metode alpha 

conbrach diukur berdasarkan skala 0 sampai 

100. Jika nilai alpha conbrach di atas 70% 

(0,7) maka dapat dikatakan reliabel. Berikut 

adalah hasil uji reliabilitas pada penelitian 

ini dengan menggunakan alat bantu 

perangkat lunak IBM SPSS versi 22: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai 

(α) 

Syarat 

(α) 

Kesimpulan 

Produktivitas 

kerja 

0,722 0,70 Reliabel 

Sumber: Pengolahan Data (2020) 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa 

instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini reliabel atau secara konsisten dapat 

mengukur variabel produktivitas kerja 

sehingga dapat dilakukan pengujian statistik 

lebih lanjut. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu 

uji asumsi sebagau salah satu syarat yang 

harus dipenuhi untuk membangun suatu 

persamaan regresi sederhana. Persamaan 

regresi dikatakan baik jika mempunyai data 

variabel bebas dan data variabel terikat 

berdistribusi mendekati. Penelitian ini 

menggunakan uji kolmogorov smirnov untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau tidak. Syarat data dapat dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Berikut adalah hasil uji 

kolmogorov smirnov: 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Nilai  Syarat Kesimpulan 

0,219 0,05 Berdistribusi normal 

Sumber: Pengolahan Data (2020) 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,219 > 0,05 yang dapat 

diartikan bahwa data berdistribusi normal 

dan dapat dilakukan pengujian regresi 

sederhana. 

 

Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana adalah 

suatu metode statistik yang berfungsi untuk 

menguji sejauh mana hubungan sebab akibat 

antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Hasil uji regresi linear sederhana 

dengan IBM SPSS 22 adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 5. Signifikansi budaya kerja WFH 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Sig. 

B Std. 

error 

  

(Constant) 34.828 .544  .000 

WFH 10.172 2.979 .542 .002 

Sumber: Pengolahan Data (2020) 

 

Berdasarkan tabel 5 maka persamaan regresi 

linear sederhana yang dihasilkan pada 

penelitian ini adalah 

 ............................ (3) 

 

Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa secara statistik nilai dari 

produktivitas karyawan di PT Asiana 

Anugerah Lestari adalah sebesar 45 yang 

berasal dari nilai konstanta sebesar 34,828 di 

tambah koefisien dari budaya kerja WFH 

yaitu 10,172. Secara statistik artinya adalah 

setiap budaya kerja WFH ditingkatkan satu 

satuan unit maka nilai produktivitas akan 

meningkat sebesar 10,172 dengan standar 

error untuk persamaan ini adalah sebesar 

2,979.  

 

Uji t (uji parsial) 

Uji t atau dikenal dengan uji parsial 

merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mencari tahu pengaruh variabel bebas secara 

sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. 

Uji ini dapat dilakukan dengan 
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membandingkan nilai t hitung dengan nilai t 

tabel. Pada taraf signifikansi 5% maka, 

budaya WFH dapat dikatakan berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja apabila nilai t 

hitung lebih besar dari 2,048. Pada tabel 5.7 

terlihat bahwa nilai t hitung adalah sebesar 

3,415 > 2,048 yang artinya bahwa hipotesis 

alternatif dapat diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara budaya kerja 

WFH terhadap produktivitas karyawan di PT 

Asiana Anugerah Lestari. 

 

Uji t Tidak Berpasangan 

Uji t tidak berpasangan yaitu sebuah 

uji statistik untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan nyata atau tidak antara 

satu sampel dengan sampel lainnya yang 

tidak berpasangan. Teknik pengambilan 

keputusan pada uji adalah jika nilai 

signifikansi two tailed ≤ 0,05 maka, 

hipotesis nol ditolak dan menerima hipotesis 

alternatif. Terdapat dua hipotesis yang perlu 

diuji yaitu: 

Ho1: Tidak ada perbedaan produktivitas 

secara nyata antara karyawan yang 

memiliki anak dengan yang tidak 

memiliki anak 

Ha1: Terdapat perbedaan produktivitas 

secara nyata antara karyawan yang 

memiliki anak dengan yang tidak 

memiliki anak 

Ho2: Tidak ada perbedaan produktivitas 

secara nyata antara karyawan yang 

memiliki gangguan dengan yang tidak 

Ha2: Terdapat perbedaan produktivitas 

secara nyata antara karyawan yang 

memiliki gangguan dengan yang 

tidak. 

Hasil uji t tidak berpasangan terhadap dua 

hipotesis tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Uji t tidak berpasangan berdasarkan 

kepemilikan anak 
 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality 

of Means 

F Sig. t 

Sig. 

(2-

tailed) 

Equal 

variances 

assumed 

10.691 .003 
-

2.613 
.014 

Equal   - .090 

variances 

not 

assumed 

1.900 

Sumber: Pengolahan Data (2020) 

 

Hasil uji signifikansi pada Levene’s test 

menunjukkan nilai signfikansi sebesar 0,03 

< 0,05 yang artinya tidak ada kesamaan 

varians data antara dua kelompok sehingga 

nilai signifkansi yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan adalah nilai 

signifikansi pada baris equal variances not 

assumed yaitu sebesar 0,090 > 0,05 yang 

artinya adalah menerima hipotesis nol yaitu 

tidak adanya perbedaan nyata antara 

produktivitas karyawan yang memiliki anak 

dengan yang tidak memiliki anak. 

 

Tabel 7. Uji t tidak berpasangan berdasarkan 

kendala WFH 
 Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality 

of Means 

F Sig. t 

Sig. 

(2-

tailed) 

Equal 

variances 

assumed 

.896 .352 1.764 .089 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  1.819 .080 

Sumber: Pengolahan Data (2020) 

 

Hasil uji signifikansi pada Levene’s test 

menunjukkan nilai signfikansi sebesar 0,352 

> 0,05 yang artinya terdapat kesamaan 

varians data antara dua kelompok sehingga 

nilai signifkansi yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan adalah nilai 

signifikansi pada baris equal variances 

assumed yaitu sebesar 0,089 > 0,05 yang 

artinya adalah menerima hipotesis nol yaitu 

tidak adanya perbedaan nyata antara 

produktivitas karyawan yang menghadapi 

kendala saat WFH dengan yang tidak 

menghadapi kendala saat WFH. 

 

Pengaruh Budaya WFH terhadap 

Produktivitas Kerja 

Berdasarkan hasil uji statistik yang 

dilakukan menunjukkan hasil bahwa budaya 

kerja WFH secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas 
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kerja karyawan di PT. Asiana Anugerah 

Lestari. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan hasil bahwa bekerja dari 

rumah (WFH) dapat meningkatkan 

produktivitas kerja (Noonan, & Glass, 2012; 

Amador, 2016; Simarmata, 2020). 

Selanjutnya, hasil uji t tidak berpasangan 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang nyata antara produktivitas karyawan 

yang telah memiliki anak ataupun belum 

memiliki anak.  Dilihat dari hasil statistik 

deskriptif hal tersebut dapat dijelakan karena 

hanya sebesar 30% responden saja yang 

telah memiliki anak sedangkan 70% belum 

memiliki anak. Statistik deskriptif juga 

menunjukkan hanya 10% dari 30% 

responden yang merasa bahwa mengawasi 

anak menjadi kendala di dalam melakukan 
WFH. Dugaan lain yang memungkinkan hal 

tersebut terjadi adalah adanya anggota 

keluarga lain yang membantu mengawasi 
anak mereka saat mereka harus bekerja dari 

rumah dan justru dengan WFH motivasi 

kerja lebih meningkatkan dikarenakan 

mereka merasa lebih dekat dengan keluarga, 

stress kerja dapat berkurang karena tidak 

harus melewati lalu lintas yang relatif padat 

setiap harinya (Simarmata, 2020).  

Selain itu, hasil uji t tidak berpasangan juga 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

nyata antara produktivitas karyawan yang 

memiliki kendala teknis selama WFH 

dengan yang tidak memiliki kendala teknis. 

Hasil ini sejalan dengan statistik deskriptif 

yang menunjukkan bahwa 40% responden 

mengatakan tidak memiliki kendala sama 

sekali selama WFH dan 60% mengalami 

kendala teknis seperti jaringan internet yang 

lemot, komunikasi dengan klien, mengawasi 

anak sekolah online, koordinasi dengan tim, 

rekan maupun pimpinan. Namun, kendala-

kendala teknis tersebut dapat ditangani oleh 

karyawan seperti; internet yang lemot, 

mereka dapat mencari tempat atau lokasi 

diluar rumah yang memiliki sarana internet 

dengan koneksi yang cepat terbukti terdapat 

40% responden yang tidak selalu bekerja di 

rumah, dan 23% responden yang justru tidak 

bekerja di rumah. Komunikasi dengan klien 

dan koordinasi dengan tim, rekan maupun 

pimpinan juga tetap dapat ditangani dengan 

menggunakan teknologi seperti platform 

zoom, gmeet, skype, dll. Apalagi karyawan-

karyawan di PT Asiana Anugerah Lestari 

berada dijarak usia 22-35 tahun yang artinya 

diisi oleh karyawan-karyawan dari generasi 

millennial maupun generasi Z yang secara 

karakteristik sangat fasih di dalam 

mengadopsi teknologi sehingga kendala-

kendala teknis terkait penggunaan teknologi 

dapat tertangani dengan baik. Disamping itu, 

budaya WFH yang sudah terbentuk hampir 

satu tahun semenjak penelitian ini dilakukan 

memberikan implikasi baik secara individu 

maupun kolektif atau organisasi. Secara 

individu selama WFH karyawan merasakan 

kualitas kerja yang lebih baik maupun lebih 

produktif dikarenakan minimnya waktu 

yang dihabiskan untuk mengobrol serta 

kegiatan lain yang dianggap kurang penting 

antar kolega sehingga karyawan dapat lebih 

fokus dan menjadi lebih produktif. Selain 

itu, keseimbangan antara kehidupan kerja 

dan pribadi dirasakan lebih baik serta stress 

kerja menurun dikarenakan karyawan dapat 

mengatur waktu kerja mereka lebih fleksibel 

dan tidak perlu ke tempat kerja setiap hari 

yang dapat menguras energi fisik ketika 

menempuh jarak dari tempat tinggal ke 

tempat dimana mereka bekerja. Dari sisi 

organisasi, budaya WFH meningkatkan 

efisiensi dari sisi biaya transportasi, insentif 

lembur dan operasional kantor dikarenakan 

karyawan menggunakan sumber daya yang 

dimiliki secara individu. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah 

dilakukan maka, kesimpulan dari hasil 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara budaya kerja 

WFH dengan produktivitas karyawan di PT 

Asiana Anugerah Lestari. tidak ada 

perbedaan nyata antara produktivitas 

karyawan yang telah memiliki anak maupun 

belum. Tidak ada perbedaan nyata antara 

produktivitas karyawan yang memiliki 

kendala teknis selama WFH maupun yang 

tidak memiliki kendala. 

Saran yang bisa diberikan yaitu pada 

penelitian ini terbatas pada sistem kerja 

WFH di dalam mengukur produktivitas 

kerja. Bagi peneliti yang tertarik untuk 
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melakukan riset lebih jauh terkait ini 

dapat menambahkan variabel-variabel 

lainnya seperti motivasi kerja, stress 

kerja, lingkungan kerja. Selain itu, untuk 

melakukan generalisasi pada penelitian 

ini, peneliti selanjutnya dapat melakukan 

kepada beberapa industri food and 

beverage lainnya dengan jumlah 

responden yang lebih besar. 
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